
























ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel DER, ROA, 

NPM, dan Firm Size terhadap CSR pada perusahaan Real Estate yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia periode  2015-2018. Data yang digunakan dalam penulisan 

ini diperoleh dari data laporan keuangan yang di publikasikan oleh IDX, yang 

diambil dari situs www.idx.co.id. Populasi dalam penulisan ini adalah 61 

perusahaan  Real Estate yang terdaftar di BEI periode 2015-2018. Teknik 

pengambilan sampel digunakan teknik  Purposive  Sampling sehingga terdapat 12 

sampel penelitian. Teknik analisis yang digunakan dalam penulisan ini adalah 

regresi linier sederhana dan berganda, sedangkan uji asumsi klasik yang 

digunakan adalah uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji 

heteroskedastisitas. Hasil penulisan menunjukkan bahwa DER, ROA, NPM, dan 

Firm Size secara simultan berpengaruh terhadap CSR pada perusahaan Real 

Estate yang terdaftar di BEI periode 2015-2018. Secara parsial, variable NPM dan 

Firm Size berpengaruh terhadap CSR pada perusahaan Real Estate, sedangkan 

secara parsial variabel DER , dan ROA tidak berpengaruh terhadap CSR  pada 

perusahaan Real Estate yang terdaftar di BEI periode 2015-2018. 

Kata Kunci   : DER, ROA, NPM, Firm Size, CSR. 
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ABSTRACT 

 

This writing was conducted to examine the effect of DER, ROA, NPM, and 

Firm Size variables on CSR in Real Estate companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in the 2015-2018 period. The data used in this paper were 

obtained from financial statement data published by IDX, taken from the site 

www.idx.co.id. The population in this paper are 61 Real Estate companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2018 period. The sampling 

technique used was purposive sampling technique so that there were 12 research 

samples. The analysis technique used in this paper is simple and multiple linear 

regression, while the classic assumption test used is the normality test, 

multicollinearity test, autocorrelation test and heteroscedasticity test. The writing 

results show that DER, ROA, NPM, and Firm Size simultaneously affect CSR in 

Real Estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2015-2018 

period. Partially, NPM and Firm Size variables influence CSR in Real Estate 

companies, while partially DER, and ROA variables do not affect CSR in Real 

Estate companies listed on the Stock Exchange in the 2015-2018 period. 

Keywords: DER, ROA, NPM, Firm Size, CSR. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa sekarang ini, Corporate Social Responsibility bukan hanya 

sekedar kewajiban dari suatu tuntutan bisnis dalam suatu perusahaan. Pelaksanaan 

CSR di dasari keyakinan mendalam bahwa keberadaan suatu perusahaan harus 

memberikan manfaat dan kontribusi terhadap kemajuan dan peningkatan taraf 

hidup bagi lingkungan sekitar dan masyarakat luas. Bentuk pertanggung jawaban 

sosial perusahaan dapat dilakukan dengan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, menjaga lingkungan, serta memberikan bantuan kepada masyarakat 

di sekitar wilayah perusahaan. Beberapa perusahaan sebenarnya telah lama 

melakukan kegiatan-kegiatan yang berpusat pada kepedulian social perusahaan 

terhadap masyarakat, walaupun belum menamainya CSR. Secara nyata aksinya 

mendekati dari program CSR yang merepresentasikan bentuk kegiatan 

operasional perusahaan membawa dampak negative bagi lingkungan dan sosial-

ekonomi masyarakat, sehingga diperlukan perhatian perusahaan dalam melakukan 

kegiatan rutin dan berkesinambungan kepada masyarakat sekitar, sebagai bentuk 

kepedulian perusahaan yang secara langsung dapat dinikmati oleh masyarakat 

(Situmeang, 2016:7). 

Program CSR (Corporate Social Responsibility) merupakan salah satu 

kewajiban yang harus dilaksanakan oleh perusahaan sesuai dengan isi pasal 74 

Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, tanggung jawab 

sosial, dan lingkungan yang berlaku bagi perseroan yang mengelola/ memiliki 
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dampak terhadap sumber daya alam dan tidak dibatasi kontribusinya serta dimuat 

dalam laporan keuangan (Hadi, 2016:1).  

Seiring dengan pesatnya perkembangan dunia usaha, pelaksanaan 

Corporate Social Responsibility merupakan bagian yang penting bagi kegiatan 

bisnis suatu perusahaan. Pelaksanaan Corporate Social Responsibility juga 

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan Good Corporate 

Governance. Pelaksanaan Corporate Social Responsibility merupakan salah satu 

upaya untuk menimalisir dampak resiko yang muncul dalam konsep manajemen 

resiko terutama yang berkaitan dengan resiko operasional (Hadi, 2016:2). 

Pada awal perkembangannya, program CSR yang paling umum dilakukan 

oleh perusahaan-perusahaan adalah pemberian bantuan sosial (charity) terhadap 

masyarakat yang hidup di sekitar perusahaan. Pendekatan CSR yang berdasarkan 

pada charity dan kemanusiaan ini pada umumnya dilakukan hanya untuk 

mempertahankan citra positif di mata masyarakat. Program CSR hanya sekadar do 

good and to look good, berbuat baik  agar terlihat baik, namun dengan kegiatan 3P 

(profit, people, planet) yaitu selain mengejar keuntungan (profit), perusahaan juga 

harus memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat 

(people) dan turut berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan 

(planet) (Situmeang, 2016:8). 

Salah satu sektor perusahaan yang sangat berdampak CSR nya adalah 

perusahaan Real Estate. Dimana perusahaan ini memiliki CSR yang cenderung 

tidak stabil dari tahun ke tahun. Perkembangan CSR pada perusahaan Real Estate 

dapat kita lihat dibawah ini. 
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Gambar 1. 1  

Perkembangan CSR Perusahaan Real Estate Periode 2015-2018 

 

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa perkembangan CSR mengalami penurunan 

signifikan pada tahun 2017. Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian pada 

perusahaan Real Estate yang terdaftar di BEI Periode 2015-2018. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi indeks CSR perusahaan, diantaranya 

leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan. Leverage menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau 

kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi. Salah satu rasio leverage 

yaitu rasio utang atas modal atau debt to equity ratio. Debt to Equity Ratio 

menggambarkan sampai sejauh mana ekuitas pemilik dapat menutupi semua 

liabilitas kepada pihak luar (Apriliyani, et al, 2015). Semakin kecil rasio ini 

semakin baik. Berikut adalah grafik perkembangan DER di Perusahaan Real 

Estate periode 2015-2018. 
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Gambar 1.2 

Perkembangan DER Perusahaan Real Estate Periode 2015-2018 

 

 

 

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan memperoleh laba 

melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, 

ekuitas, jumlah karyawan, dan sebagainya. Berikut ini grafik perkembangan ROA 

dan NPM di Perusahaan Real Estate periode 2015-2018. 

Gambar 1.3 

Perkembangan ROA Perusahaan Real Estate Periode 2015-2018 
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Gambar 1.4 

Perkembangan NPM Perusahaan Real Estate Periode 2015-2018 

 

 
 

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana diklasifikasikannya 

perusahaan menurut besar atau kecilnya. Besar atau kecilnya suatu perusahaan 

dapat dilihat dari jumlah pendapatan, total aset, jumlah karyawan, dan total 

modal. Semakin besar ukuran pendapatan, total aset, jumlah karyawan, dan total 

modal akan mencerminkan keadaan perusahaan yang semakin kuat (Mutia, et al, 

2011). Semakin besar suatu perusahaan maka akan memiliki aktivitas yang lebih 

besar serta risiko dan tanggung jawab sesuai dengan aktivitas yang dilakukan 

(Nawaiseh, et al, 2015). Berikut adalah grafik perkembangan Firm Size di 

Perusahaan Real Estate periode 2015-2018. 
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Gambar 1.5 

Perkembangan Firm Size  Perusahaan Real Estate Periode 2015-2018 

 

 

 

Adanya fenomena penurunan CSR yang sangat signifikan pada tahun 2017 

membuat ketertarikan peneliti untuk membahas lebih lanjut tentang pengaruh 

kinerja keuangan terhadap Corporate Social Responsibility, Sehingga judul dalam 

penelitian ini adalah : 

“Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Corporate Social Responsibility Perusahaan Real Estate yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia”. 
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B. Identifikasi dan BatasanMasalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah kemampuan perusahaan dalam meningkatkan 

kesejahteraannya melalui perhitungan Debt to Equity Ratio (DER), Return on 

Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), dan Firm Size serta pengaruhnya 

terhadap Corporate Social Responsibility Perusahaan Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi agar 

pembahasanya lebih fokus dan terarah serta tidak menyimpang dari tujuan yang 

diinginkan. Dengan demikian, penulis membatasi masalah pada Debt to Equity 

Ratio (DER), Return on Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), dan Firm Size 

berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility Perusahaan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan poko-pokok 

permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Corporate 

Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan Real Estate. 

2. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada Perusahaan Real Estate. 

3. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada Perusahaan Real Estate. 
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4. Apakah Firm Size berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility 

(CSR) pada Perusahaan Real Estate. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh secara 

parsial terhadap Corporate Social Responsibility Perusahaan Real 

Estate. 

b) Untuk mengetahui apakah Return On Asset berpengaruh secara 

parsial terhadap Corporate Social Responsibility Perusahaan Real 

Estate. 

c) Untuk mengetahui apakah Net Profit Margin berpengaruh secara 

parsial terhadap Corporate Social Responsibility Perusahaan Real 

Estate. 

d) Untuk mengetahui apakah Firm Size berpengaruh secara parsial 

terhadap Corporate Social Responsibility Perusahaan Real Estate. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Pihak Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 

pengambilan kebijakan oleh manajemen perusahaan mengenai pengungkapan 

tanggungjawab sosial perusahaan dalam laporan keuangan yang disajikan. 

b. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memperluas wawasan mengenai pengungkapan tanggung jawab social perusahaan 

terutama mengenai analisis kinerja keuangannya. 
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

referensi serta literatur dibidang keuangan, sehingga dapat bermanfaat untuk 

penelitian terkait dan sejenis lainnya. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang berjudul “Analisis 

Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Corporate Social Responsibility pada Bank 

di Indonesia” Cahaya (2011). Sedangkan Penelitian ini berjudul :“Analisis 

Pengaruh Kinerja Keuangan dan Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Social 

Responsibility pada Perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia “. Perbedaan penelitian terletak pada : 

1. Variabel Penelitian 

Penelitian terdahulu menggunakan 1 (Satu) variable bebas yaitu kinerja Keuangan 

serta 1 (Satu) variable terikat yaitu Corporate Social Responsibility. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan 2 (Dua) variable bebas yaitu Ukuran Perusahaan dan 

Kinerja Keuangan serta 1 (Satu) variable terikat Corporate Social Responsibility. 

2. Jumlah Penelitian 

Penelitian terdahulu menggunakan data tahun 2007-2008, sedangkan penelitian 

ini menggunakan data dari tahun 2015-2018. 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian terdahulu dilakukan 2011 sedangkan penelitian ini 2019 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. LandasanTeori 

1. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana perusahaan telah melaksanakan kegiatannya dengan baik dan benar 

(Apriliyani, et al, 2011). Untuk mengukur kinerja keuangan ini banyak alat yang 

bisa digunakan. Salah satu alat yang bisa digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan adalah analisis rasio keuangan. Rasio keuangan terdiri dari rasio 

likuiditas, rasio leverage/ solvabilitias, rasio profitabilitas/ rentabilitas dan rasio 

aktivitas. Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi pertangggungjawaban 

sosial, maka penelitian ini akan melihat apakah rasio leverage, rasio profitabilitas, 

dan firm size akan berpengaruh atau tidak terhadap pertanggungjawaban sosial 

yang dilakukan oleh perusahaan. 

a. Rasio Leverage 

Rasio leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan 

tergantung pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan. Perusahaan yang 

mempunyai tingkat leverage tinggi berarti sangat bergantung pada pinjaman luar 

untuk membiayai asetnya. Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat 

leverage lebih rendah lebih banyak membiayai asetnya dengan modal sendiri. 

Tingkat leverage perusahaan, dengan demikian menggambarkan risiko keuangan 

perusahaan. Dalam arti luas, rasio leverage menunjukkan kemampuan perusahaan 
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dalam melunasi kewajibannya, baik jangka panjang maupun jangka pendeknya 

(Rahardjo, 2007:118). rasio leverage yang digunakan antara lain: 

1) Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan utang dan ekuitas dalam 

pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan 

tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya. (Sawir, 2005:13). Rasio ini 

dihitung dengan menggunakan rumus: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

b. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

manajemen yang tercermin pada imbalan atas hasil investasi melalui kegiatan 

perusahaan atau dengan kata lain mengukur kinerja perusahaan secara 

keseluruhan dan efisiensi dalam pengelolaan kewajiban dan modal (Sugiono et al, 

2008:67). 

Penggunaan rasio profitabilitas bertujuan untuk melihat perkembangan 

perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan maupun penaikan, 

sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut dan hasilnya akan dijadikan alat 

evaluasi terhadap kinerja manajemen. Pada penelitian ini, terdapat beberapa jenis 

rasio profitabilitas yang digunakan, antara lain : 

1) Return on Asset (ROA) 

Return on Asset merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan total aset yang dimilikinya (Sawir, 

2005:19). Rumus untuk mencari ROA dapat digunakan sebagai berikut: 
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𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑇𝑎𝑥𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

2) Net profit margin (NPM) 

 “Net profit margin shows the rate of return of the company is earning on 

its sales”.Menurut Kasmir(2008: 200) net profit margin” adalah ukuran 

keuntungan dengan membandingkan antara laba bersih setelah bunga dan pajak 

dibandingkan dengan penjualan” Gitman, dkk. (1985 : 89). “Net profit margin 

menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada 

tingkat penjualan tertentu” Menurut Hanafi dan Halim (2014 : 81). 

Dari pengertian-pengertian sebelumnya, net profit margin dapat diartikan 

sebagai laba yang diperoleh dari penjualan perusahaan. Net Profit Margin (NPM) 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑇𝑎𝑥𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

 

c. Firm Size 

Firm Size (Ukuran Perusahaan) merupakan suatu skala yang berfungsi 

untuk mengklasifikasikan besar kecilnya entitas bisnis. Skala ukuran perusahaan 

dapat mempengaruhi luas pengungkapan informasi dalam laporan keuangan 

mereka. Firm Size bisa didasarkan pada jumlah aset yang terdiri dari aset tetap, 

tidak berwujud dan aset lain-lain, jumlah tenaga kerja, volume penjualan dan 

kapitalisasi pasar (Mutia, et al, 2011). Firm Size dapat diukur dengan 

menggunakan rumus:  

𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 



13 
 

Perusahaan  besar cenderung akan mengungkapkan informasi lebih banyak 

daripada perusahaan kecil. Hal ini karena perusahaan besar akan menghadapi 

resiko politis yang lebih besar dibanding perusahaan kecil. Secara teoritis 

perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan politis, yaitu tekanan untuk 

melakukan pertanggungjawaban sosial. Sehingga perusahaan besar cenderung 

akan mengeluarkan biaya untuk mengungkapkan informasi sosial yang lebih besar 

dibadingkan perusahaan kecil (Situmeang, 2016:66). Dengan mengungkapkan 

kepedulian pada lingkungan melalui pelaporan keuangan, maka perusahaan dalam 

jangka waktu panjang bisa terhindar dari biaya yang sangat besar akibat dari 

tuntutan masyarakat. 

2. Corporate Social Responsibility(CSR) 

Perusahaan memiliki kewajiban sosial atas apa yang terjadi disekitar 

lingkungan masyarakat. Selain menggunakan dana dari pemegang saham, 

perusahaan juga menggunakan dana dari sumber daya lain yang berasal dari 

masyarakat sehingga hal yang wajar jika masyarakat mempunyai harapan tertentu 

terhadap perusahaan.  

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen perusahaan 

yang tidak hanya menyediakan barang dan jasa yang baik bagi masyarakat tetapi 

juga mempertahankan kualitas lingkungan sosial maupun fisik, serta juga 

memberikan kontribusi positif terhadap kesejahteraan komunitas tempat mereka 

berada sehingga menekankan pada bagaimana perusahaan memberikan apa yang 

masyarakat inginkan (Cahya, 2008). Berdasarkan GRI G4 Corporate Social 

Responsibility (CSR) dapat dihitung menggunakan rumus: 

                CSR =
item yang diungkapkan

Total Indeks (79)
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Tujuan utama perusahaan adalah memperoleh profit semata semakin 

ditinggalkan, sedangkan konsep triple bottom line (profit, planet, people) yang 

digagas oleh Jhon Elkington makin masuk ke dalam mainstream etika bisnis. 

Teori triple bottom line memberi pandangan bahwa jika sebuah perusahaan ingin 

mempertahankan kelangsungan hidupnya, maka perusahaan tersebut harus 

memperhatikan “3P”, yaitu selain mengejar keuntungan (profit), perusahaan juga 

harus memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat 

(people) dan turut berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan 

(planet) sebagaimana diuraikan seperti berikut  (Situmeang, 2016: 8): 

a. Profit (Keuntungan) 

Aktivitas yang dapat ditempuh untuk mendongkrak profit antara lain dengan 

meningkatkan produktivitas dan melakukan efisiensi biaya. Peningkatan 

produktivitas bisa diperoleh dengan memperbaiki manajemen kerja mulai 

penyederhanaan proses, mengurangi aktivitas yang tidak efisien, menghemat 

waktu proses dan pelayanan. Sedangkan efisiensi biaya dapat tercapai jika 

perusahaan menggunakan material sehemat mungkin dan memangkas biaya 

serendah mungkin. 

b. People (Masyarakat Pemangku Kepentingan) 

People atau masyarakat merupakan stakeholders yang sangat penting bagi 

perusahaan, karena dukungan masyarakat sangat diperlukan bagi keberadaan, 

kelangsungan hidup, dan perkembangan perusahaan. Maka dari itu perusahaan 

perlu berkomitmen untuk berupaya memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada 

masyarakat. Dan perlu juga disadari bahwa operasi perusahaan berpotensi 
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memberi dampak kepada masyarakat. Karena itu perusahaan perlu untuk 

melakukan berbagai kegiatan yang dapat menyentuh kebutuhan masyarakat. 

c. Planet (Lingkungan) 

Planet atau Lingkungan adalah sesuatu yang terkait dengan seluruh bidang dalam 

kehidupan manusia. Karena semua kegiatan yang dilakukan oleh manusia sebagai 

makhluk hidup selalu berkaitan dengan lingkungan misalnya air yang diminum, 

udara yang dihirup dan seluruh peralatan yang digunakan, semuanya berasal dari 

lingkungan. Namun sebagaian besar dari manusia masih kurang peduli terhadap 

lingkungan sekitar. Hal ini disebabkan karena tidak ada keuntungan langsung 

yang bisa diambil didalamnya. 

Ada sepuluh pihak yang mempunyai kepentingan berbeda dan cara pandang 

yang berbeda terhadap perusahaan. Sepuluh pihak yang dimaksud adalah 

stockholder, creditors, employees, customers, suppliers, goverments, unions, 

competitors, local comunities dan general public Nawaiseh, et al (2015). 

Kepentingan yang dimaksud bisa saja klaim secara ekonomi maupun klaim non 

ekonomi. 

Pelaporan corporate social responsibility terbagi menjadi tiga kategori yaitu 

kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, dan kinerja sosial. Kinerja sosial di 

dalamnya termasuk kepuasan pelanggan, karyawan, penyedia modal dan sektor 

publik Situmeang (2016:34). Kinerja lingkungan di dalamnya termasuk bahan 

baku, energi, air keragaman hayati, emisi sungai sampah, pemasok dan jasa, 

pelaksanaan dan angkutan. Kinerja sosial dibagi lagi menjadi empat kategori 

yaitu:   
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a. Praktik kerja yang terdiri dari keamanan dan keselamatan tenaga kerja, 

pendidikan dan training, kesempatan kerja.  

b. Hak asasi manusia yang terdiri dari strategi dan manajemen, non 

diskriminasi, kebebasan berserikat dan berkumpul, tenaga kerja dibawah 

umur, kedisiplinan dan keamanan.  

c. Sosial terdiri dari komunitas, korupsi, kompetisi dan penetapan harga. 

d. Tanggung jawab terhadap produk terdiri dari kesehatan dan keamanan 

pelanggan, iklan yang peduli terhadap hak pribadi. 

Corporate Social Responsibility (CSR) bukan sekedar kegiatan amal, di mana 

CSR mengharuskan suatu perusahaan dalam pengambilan keputusannya agar 

dengan sungguh-sungguh memperhitungkan akibat terhadap seluruh pemangku 

kepentingan (stakeholder) perusahaan, termasuk karyawan. CSR dapat juga 

digunakan untuk membentuk suatu atmosfer kerja yang nyaman di antara para 

staf, terutama apabila mereka dapat dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan yang 

mereka percayai bisa mendatangkan manfaat bagi masyarakat luas, baik itu 

bentuknya penyisihan gaji, penggalangan dana ataupun kesukarelawanan 

(volunteering) dalam bekerja untuk masyarakat. Berikut ini tabel indikator 

tanggung jawab sosial (CSR) berdasarkan GRI G4 (Global Reporting Intiative). 

Tabel 2.1 Indikator Tanggung Jawab Sosial  

Kategori Ekonomi 

1. Aspek: Kinerja Ekonomi 

 

 

EC1 :  Perolehan dan distribusi nilai 

ekonomi langsung, meliputi 

pendapatan, biaya operasi, imbal jasa 

karyawan, donasi, dan investasi 

komunitas lainnya, laba ditahan, dan 

pembayaran kepada penyandang dana 

serta pemerintah. 
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EC2 : Implikasi finansial dan risiko 

lainnya akibat perubahan iklim serta 

peluangnya bagi aktivitas organisasi. 

EC3 : Jaminan kewajiban organisasi 

terhadap program imbalan pasti. 

EC4 : Bantuan finansial yang 

signifikan dari pemerintah. 

2. Aspek : Kehadiran Pasar 

 

 

 

 

 

 

 

EC5 : Rentang rasio standar upah 

terendah dibandingkan dengan upah 

minimum setempat pada lokasi operasi 

yang signifikan. 

EC6 : Kebijakan, praktek, dan 

proporsi pengeluaran untuk pemasok 

lokal pada lokasi operasi yang 

signifikan. 

EC7 : Prosedur penerimaan pegawai 

lokal dan proporsi manajemen senior 

lokal yang dipekerjakan pada lokasi 

operasi yang signifikan. 

3. Aspek: Dampak Ekonomi Tidak 

Langsung 

EC8 : Pembangunan dan dampak dari 

investasi infrastruktur serta jasa yang 

diberikan untuk kepentingan publik 

secara komersial, natura, atau pro 

bono. 

EC9 : Pemahaman dan penjelasan 

dampak ekonomi tidak langsung yang 

signifikan, termasuk seberapa luas 

dampaknya. 

Indikator Kinerja Lingkungan 

 

1. Aspek: Material 

 

 

 

EN1 : Penggunaan Bahan; diperinci 

berdasarkan berat atau volume 

EN2 : Persentase Penggunaan Bahan 

Daur Ulang. 
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2. Aspek: Energi 

 

EN3 : Penggunaan Energi Langsung 

dari Sumberdaya Energi Primer 

EN4 : Pemakaian Energi Tidak 

Langsung berdasarkan Sumber Primer 

EN5 : Penghematan Energi melalui 

Konservasi dan Peningkatan Efisiensi 

EN6 : Inisiatif untuk mendapatkan 

produk dan jasa berbasis energi efisien 

atau energi yang dapat diperbarui, 

serta pengurangan persyaratan 

kebutuhan energi sebagai akibat dari 

inisiatif tersebut. 

EN7 : Inisiatif untuk mengurangi 

konsumsi energi tidak langsung dan 

pengurangan yang dicapai. 

3. Aspek: Air 

 

EN8 : Total pengambilan air per 

sumber 

EN9 : Sumber air yang terpengaruh 

secara signifikan akibat pengambilan 

air 

EN10 : Persentase dan total volume air 

yang digunakan kembali dan didaur 

ulang 

4. Aspek : Biodiversitas 

(Keanekaragaman Hayati) 

 

EN11 : Lokasi dan Ukuran Tanah 

yang dimiliki, disewa, dikelola oleh 

organisasi pelapor yang berlokasi di 

dalam, atau yang berdekatan dengan 

daerah yang diproteksi (dilindungi?) 

atau daerah-daerah yang memiliki 

nilai keanekaragaman hayati yang 

tinggi di luar daerah yang diproteksi 

EN12 : Uraian atas berbagai dampak 

signifikan yang diakibatkan oleh 

aktivitas, produk, dan jasa organisasi 

pelapor terhadap keanekaragaman 

hayati di daerah yang diproteksi 
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(dilindungi) dan di daerah yang 

memiliki keanekaragaman hayati 

bernilai tinggi di luar daerah yang 

diproteksi (dilindungi) 

EN13 : Perlindungan dan Pemulihan 

Habitat 

EN14 : Strategi, tindakan, dan rencana 

mendatang untuk mengelola dampak 

terhadap keanekaragaman hayati 

EN15 : Jumlah spesies berdasarkan 

tingkat risiko kepunahan yang masuk 

dalam Daftar Merah IUCN (IUCN 

Red List Species) dan yang masuk 

dalam daftar konservasi nasional 

dengan habitat di daerah-daerah yang 

terkena dampak operasi. 

5. Aspek: Emisi, Efluen dan 

Limbah 

 

EN16 : Jumlah emisi gas rumah kaca 

yang sifatnya langsung maupun tidak 

langsung dirinci berdasarkan berat 

EN17 : Emisi gas rumah kaca tidak 

langsung lainnya diperinci 

berdasarkan berat 

EN18 : Inisiatif untuk mengurangi 

emisi gas rumah kaca dan 

pencapaiannya 

EN19 : Emisi bahan kimia yang 

merusak lapisan ozon (ozone-

depleting substances/ODS) diperinci 

berdasarkan berat 

EN20 : NOx, SOx dan emisi udara 

signifikan lainnya yang diperinci 

berdasarkan jenis dan berat 

EN21 : Jumlah buangan air menurut 

kualitas dan tujuan 

EN22 : Jumlah berat limbah menurut 

jenis dan metode pembuangan 

EN23 : Jumlah dan volume tumpahan 
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yang signifikan 

EN24 : Berat limbah yang diangkut, 

diimpor, diekspor, atau diolah yang 

dianggap berbahaya menurut 

Lampiran Konvensi Basel I, II, III dan 

VIII, dan persentase limbah yang 

diangkut secara internasional. 

EN25 : Identitas, ukuran, status 

proteksi dan nilai keanekaragaman 

hayati badan air serta habitat terkait 

yang secara signifikan dipengaruhi 

oleh pembuangan dan limpasan air 

organisasi pelapor.  

6. Aspek: Produk dan Jasa EN26 : Inisiatif untuk mengurangi 

dampak lingkungan produk dan jasa 

dan sejauh mana dampak pengurangan 

tersebut. 

EN27 : Persentase produk terjual dan 

bahan kemasannya yang ditarik 

menurut kategori. 

7. Aspek: Kepatuhan EN28 : Nilai Moneter Denda yang 

signifikan dan jumlah sanksi 

nonmoneter atas pelanggaran terhadap 

hukum dan regulasi lingkungan. 

8. Aspek: 

Pengangkutan/Transportasi 

EN29 : Dampak lingkungan yang 

signifikan akibat pemindahan produk 

dan barang-barang lain serta material 

yang digunakan untuk operasi 

perusahaan, dan tenaga kerja yang 

memindahkan. 

9. Aspek: Menyeluruh EN30 : Jumlah pengeluaran untuk 

proteksi dan investasi lingkungan 

menurut jenis. 
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Praktek Tenaga Kerja dan Pekerjaan 

yang Layak 

1. Aspek: Pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LA1 : Jumlah angkatan kerja menurut 

jenis pekerjaan, kontrak pekerjaan, 

dan wilayah. 

LA2 : Jumlah dan tingkat perputaran 

karyawan menurut kelompok usia, 

jenis kelamin, dan wilayah. 

LA3 : Manfaat yang disediakan bagi 

karyawan tetap (purna waktu) yang 

tidak disediakan bagi karyawan tidak 

tetap (paruh waktu) menurut kegiatan 

pokoknya. 

2. Aspek: Tenaga kerja / Hubungan 

Manajemen 

 

 

LA4 : Persentase karyawan yang 

dilindungi perjanjian tawar-menawar 

kolektif tersebut. 

LA5 : Masa pemberitahuan minimal 

tentang perubahan kegiatan penting, 

termasuk apakah hal itu dijelaskan 

dalam perjanjian kolektif tersebut. 

3. Aspek: Kesehatan dan 

Keselamatan Jabatan 

 

LA6 : Persentase jumlah angkatan 

kerja yang resmi diwakili dalam 

panitia Kesehatan dan Keselamatan 

antara manajemen dan pekerja yang 

membantu memantau dan memberi 

nasihat untuk program keselamatan 

dan kesehatan jabatan. 

LA7 : Tingkat kecelakaan fisik, 

penyakit karena jabatan, hari-hari 

yang hilang, dan ketidakhadiran, dan 

jumlah kematian karena pekerjaan 

menurut wilayah. 

LA8 : Program pendidikan, pelatihan, 

penyuluhan/bimbingan, pencegahan, 

pengendalian risiko setempat untuk 

membantu para karyawan, anggota 

keluarga dan anggota masyarakat, 
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mengenai penyakit berat/berbahaya. 

LA9 : Masalah kesehatan dan 

keselamatan yang tercakup dalam 

perjanjian resmi dengan serikat 

karyawan. 

4. Aspek: Pelatihan dan Pendidikan 

 

LA10 : Rata-rata jam pelatihan tiap 

tahun tiap karyawan menurut 

kategori/kelompok karyawan. 

LA11 : Program untuk pengaturan 

keterampilan dan pembelajaran 

sepanjang hayat yang menujang 

kelangsungan pekerjaan karyawan dan 

membantu mereka dalam mengatur 

akhir karier. 

LA12 : Persentase karyawan yang 

menerima peninjauan kinerja dan 

pengembangan karier secara teratur. 

5. Aspek: Keberagaman dan 

Kesempatan Setara 

LA13 : Komposisi badan 

pengelola/penguasa dan perincian 

karya¬wan tiap kategori/kelompok 

menurut jenis kelamin, kelompok usia, 

keanggotaan kelompok minoritas, dan 

keanekaragaman indikator lain. 

LA14 : Perbandingan/rasio gaji dasar 

pria terhadap wanita menurut 

kelompok/kategori karyawan. 

Hak Asasi Manusia 

 

1. Aspek : Praktek Investasi dan 

Pengadaan 

 

 

 

 

HR1 : Persentase dan jumlah 

perjanjian investasi signifikan yang 

memuat klausul HAM atau telah 

menjalani proses skrining/ filtrasi 

terkait dengan aspek hak asasi 

manusia. 

HR2 : Persentase pemasok dan 

kontraktor signifikan yang telah 

menjalani proses skrining/ filtrasi atas 
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aspek HAM 

HR3 : Jumlah waktu pelatihan bagi 

karyawan dalam hal mengenai 

kebijakan dan serta prosedur terkait 

dengan aspek HAM yang relevan 

dengan kegiatan organisasi, termasuk 

persentase karyawan yang telah 

menjalani pelatihan. 

2. Aspek: Nondiskriminasi HR4 : Jumlah kasus diskriminasi yang 

terjadi dan tindakan yang 

diambil/dilakukan. 

3. Aspek: Kebebasan Berserikat dan 

Berunding Bersama Berkumpul 

HR5 : Segala kegiatan berserikat dan 

berkumpul yang diteridentifikasi dapat 

menimbulkan risiko yang signifikan 

serta tindakan yang diambil untuk 

mendukung hak-hak tersebut. 

4. Aspek: Pekerja Anak HR6 : Kegiatan yang identifikasi 

mengandung risiko yang signifikan 

dapat menimbulkan terjadinya kasus 

pekerja anak, dan langkah-langkah 

yang diambil untuk mendukung upaya 

penghapusan pekerja anak. 

5. Aspek: Kerja Paksa dan Kerja 

Wajib 

HR7 : Kegiatan yang teridentifikasi 

mengandung risiko yang signifikan 

dapat menimbulkan kasus kerja paksa 

atau kerja wajib, dan langkah-langkah 

yang telah diambil untuk mendukung 

upaya penghapusan kerja paksa atau 

kerja wajib. 

6. Aspek: Praktek/Tindakan 

Pengamanan 

HR8 : Persentase personel penjaga 

keamanan yang terlatih dalam hal 

kebijakan dan prosedur organisasi 

terkait dengan aspek HAM yang 

relevan dengan kegiatan organisasi 

7. Aspek: Hak Penduduk Asli HR9 : Jumlah kasus pelanggaran yang 

terkait dengan hak penduduk asli dan 

langkah-langkah yang diambil. 
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Masyarakat/ Sosial 

 

1. Aspek: Komunitas 

 

 

 

S01 : Sifat dasar, ruang lingkup, dan 

keefektifan setiap program dan 

praktek yang dilakukan untuk menilai 

dan mengelola dampak operasi 

terhadap masyarakat, baik pada saat 

memulai, pada saat beroperasi, dan 

pada saat mengakhiri. 

2. Aspek: Korupsi S02 : Persentase dan jumlah unit usaha 

yang memiliki risiko terhadap korupsi. 

S03 : Persentase pegawai yang dilatih 

dalam kebijakan dan prosedur 

antikorupsi. 

S04 : Tindakan yang diambil dalam 

menanggapi kejadian korupsi. 

3. Aspek: Kebijakan Publik S05 : Kedudukan keijakan publik dan 

partisipasi dalam proses melobi dan 

pembuatan kebijakan publik. 

S06 : Nilai kontribusi finansial dan 

natura kepada partai politik, politisi, 

dan institusi terkait berdasarkan 

negara di mana perusahaan beroperasi. 

4. Aspek: Kelakuan Tidak Bersaing S07 : Jumlah tindakan hukum 

terhadap pelanggaran ketentuan 

antipersaingan, anti-trust, dan praktek 

monopoli serta sanksinya. 

5. Aspek: Kepatuhan S08 : Nilai uang dari denda signifikan 

dan jumlah sanksi nonmoneter untuk 

pelanggaran hukum dan peraturan 

yang dilakukan. 

Tanggung Jawab Produk 

 

1. Aspek: Kesehatan dan Keamanan 

Pelanggan 

 

 

PR1 : Tahapan daur hidup di mana 

dampak produk dan jasa yang 

menyangkut kesehatan dan keamanan 
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 dinilai untuk penyempurnaan, dan 

persentase dari kategori produk dan 

jasa yang penting yang harus 

mengikuti prosedur tersebut 

PR2 : Jumlah pelanggaran terhadap 

peraturan dan etika mengenai dampak 

kesehatan dan keselamatan suatu 

produk dan jasa selama daur hidup, 

per produk. 

2. Aspek: Pemasangan Label bagi 

Produk dan Jasa 

PR3 : Jenis informasi produk dan jasa 

yang dipersyaratkan oleh prosedur dan 

persentase produk dan jasa yang 

signifikan yang terkait dengan 

informasi yang dipersyaratkan 

tersebut. 

PR4 : Jumlah pelanggaran peraturan 

dan voluntary codes mengenai 

penyediaan informasi produk dan jasa 

serta pemberian label, per produk. 

PR5 : Praktek yang berkaitan dengan 

kepuasan pelanggan termasuk hasil 

survei yang mengukur kepuasaan 

pelanggan. 

3. Aspek: Komunikasi Pemasaran PR6 : Program-program untuk 

ketaatan pada hukum, standar dan 

voluntary codes yang terkait dengan 

komunikasi pemasaran, termasuk 

periklanan, promosi, dan sponsorship. 

PR7 : Jumlah pelanggaran peraturan 

dan voluntary codes sukarela 

mengenai komunikasi pemasaran 

termasuk periklanan, promosi, dan 

sponsorship, menurut produknya. 

4. Aspek: Keleluasaan Pribadi 

(privacy) Pelanggan 

PR8 : Jumlah keseluruhan dari 

pengaduan yang berdasar mengenai 

pelanggaran keleluasaan pribadi 

(privacy) pelanggan dan hilangnya 

data pelanggan 
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5. Aspek: Kepatuhan PR9 : Nilai moneter dari denda 

pelanggaran hukum dan peraturan 

mengenai pengadaan dan penggunaan 

produk dan jasa 

 

B. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian-penelitian yang digunakan sebagai bahan referensi dalam 

penelitian ini antara lain: 

Tabel 2.2 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

N

o. 

Peneliti/ 

Tahun 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Teknik 

Analisis 

Data 

Hasil dan 

Kesimpulan 

1 Nawaise

h, et al/ 

2015 

Influence of Firm Size and 

Profitability on Corporate 

Social Responsibility 

Disclosures by Banking Firms 

(CSRD): Evidence from Jordan 

Dependen: 

CSR 

 

Independen: 

1. Size 

2. Return on 

Asset 

(ROA) 

3. Return on 

Equity 

(ROE) 

Multiple 

linear 

regression 

analysis 

 

1. Firm Size tidak 

berpengaruh 

terhadap CSR 

2. ROA tidak 

berpengaruh 

terhadap CSR 

3. ROE 

berpengaruh 

positif terhadap 

CSR 

2 Putri, et 

al/2014 

PengaruhProfitabilitas, 

Likuiditas, dan Leverage 

TerhadapPengungkapan 

Corporate Social Responsibility 

(Studipadaperusahaan-

perusahaan yang 

mendapatpenghargaan ISRA 

dan Listed (Go Public) di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 2010-

2012) 

Dependen: 

CSR 

 

Independen: 

1. Profitabili

tas 

2. Likuiditas 

3. Leverage 

Analisisregre

si linear 

berganda 

1. Profitabilitastida

kberpengaruhter

hadap CSR 

2. Likuiditastidakb

erpengaruhterha

dap CSR 

3. Leveragetidakber

pengaruhterhadap 

CSR 

3 Aprilya

ni et al/ 

2013 

Analisis Pengaruh Kinerja 

Keuangan Terhadap Corporate 

Social Responsibility pada 

Perusahaan Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

Dependen: 

CSR 

 

Independen: 

1. Rerturn 

On 

Equity(RO

E) 

2. Debt to 

Analisis 

regresi linear 

berganda 

1. ROE tidak 

berpengaruh 

terhadap CSR 

2. DER tidak 

berpengaruh 

terhadap CSR 

3. Size 

berpengaruh 

positif terhadap  
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Equity 

Ratio(DE

R) 

CSR 

4 Ebiringa

, et al. 

2013 

Effect of Firm Size and 

Profitability on 

Corporate Social Disclosures 

Dependen: 

CSR 

 

Independen: 

1. Return on 

Asset 

(ROA) 

2. Size 

 

 

 

Multiple 

linear 

regression 

analysis 

1. ROA tidak 

berpengaruh 

terhadap CSR 

2. Firm Size tidak 

berpengaruh 

terhadap CSR 

5 Kurnian

ingsih/ 

2013 

Pengaruh Profitabilitas dan Size 

Perusahaan Terhadap 

Corporate Social Responsibility 

(Kasus pada Perusahaan 

Perbankan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia) 

Dependen: 

CSR 

 

Independen: 

1. Return on 

Asset 

(ROA) 

2. Size 

Analisis 

regresi linear 

berganda 

1. ROA tidak 

berpengaruh 

terhadap CSR 

2. Size tidak 

berpengaruh 

terhadap CSR 

6 Cahya/ 

2011 

Analisis Pengaruh Kinerja 

Keuangan Terhadap Corporate 

Social Responsibility (Studi 

pada Bank di Indonesia periode 

2007-2008) 

Dependen: 

CSR 

 

Independen: 

1. Size 

2. Return on 

Asset 

(ROA) 

3. Debt to 

Equity 

Ratio(DE

R) 

Analisis 

regresi linear 

berganda 

1. Size 

berpengaruh 

positifterhadap 

CSR 

2. ROA tidak 

berpengaruh 

terhadap CSR 

3. DER 

berpengaruhposi

tifterhadap CSR 

7 Mutia, 

et al/ 

2011 

PengaruhUkuran Perusahaan, 

ProfitabilitasdanUkuranDewan

KomisarisTerhadapPengungkap

an Corporate Social 

Responsibility Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

Dependen: 

CSR 

 

Independen: 

1. Size 

2. Net Profit 

Margin 

(NPM) 

3. Size of 

Board of 

Commisio

ner 

Analisisregre

si linear 

berganda 

1. Firm Size 

berpengaruhposit

ifterhadap CSR 

2. NPM 

tidakberpengaru

hterhadap CSR 

3. Size of Board of 

Commisionerber

pengaruhpositift

erhadap CSR 
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C. Kerangka Konseptual 

Setiap perusahaan  tentu ingin melaksanakan suatu perusahaan yang 

melakukan perinsip tata kelola perusahaan yang baik atau Good Corporate 

Governance (GCG), termasuk perusahaan harus peduli terhadap kepentingan 

sosial dan lingkungan di dalam maupun luar perusahaan yang disebut Corporate 

Social Responsibility (CSR). Perusahaan akan mengungkapkan tanggung jawab 

sosialnya dengan menganalisis dari berbagai aspek. Salah satu analisis yang 

digunakan adalah analisis terhadap kinerja keuangan perusahaan, yaitu: 

1. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

2. Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Corporate Social Responsibility 

(CSR) 

3. Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap Corporate Social Responsibility 

(CSR) 

4. Pengaruh Firm Size terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 

Berdasarkan teori legitimasi, salah satu argumen dalam hubungan antara 

profitabilitas dan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial adalah ketika 

perusahaan memiliki laba yang tinggi, perusahaan tidak perlu melaporkan hal-hal 

yang mengganggu informasi tentang suksesnya keuangan perusahaan. Sebaliknya 

pada saat tingkat profitabilitas rendah, mereka berharap para pengguna laporan 

akan membaca “good news” kinerja perusahaan Cahya (2013).  

Firm Size merupakan variabel yang banyak digunakan untuk menjelaskan 

pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan dalam laporan tahunan yang 

dibuat. Secara umum perusahaan besar akan mengungkapkan informasi lebih 
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banyak daripada perusahaan kecil. Hal ini karena perusahaan  besar akan 

menghadapi risiko politis yang lebih besar dibanding perusahaan kecil.  

Berdasarkan latar belakang, pendapat pakar keuangan, dan beberapa hasil 

penelitian terdahulu, maka kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah : 

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka konseptual, maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio, Return on Asset, 

Net Profit Margin,dan Firm Size berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) Perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Debt to Equity Ratio 

Firm Size 

Corporate Social 

Responsibility 

Net Profit Margin 

Return on Asset 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Return on 

Assets (ROA), Net Profit Margin (NPM), dan Firm Size terhadap Corporate 

Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan Real Estate yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan pada perusahaan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018 melalui website 

www.idx.com. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan mulai dari bulan Februari 2019 sampai Juni 2019, 

dengan format sebagai berikut 
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Tabel 3.1.Jadwal Proses Penelitian 

No Aktivitas 

Bulan/Tahun 

Februari Maret April Mei Juni 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
RisetAwal / 

PengajuanJudul                                     

2 
Penyusunan                                     

Proposal                                     

3 
Seminar                                     

Proposal                                     

4 
Perbaikan                                     

Acc Proposal                                     

5 
Pengolahan                                     

Data                                     

6 
Penyusunan                                     

Skripsi                                     

7 
Bimbingan                                     

Skripsi                                     

8 
Meja                                     

Hijau                                     

 

C. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

 Variabel independen dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio 

(X1), Return on Assets (X2), Net Profit Margin(X3), dan Firm Size (X4), Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility yang 

diproksikan kedalam Indeks CSR  (Y), Objek yang diteliti adalah Perusahaan Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode Januari 2015 sampai 

dengan Desember 2018. 
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2. Definisi Operasional 

 Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variable diukur 

secara operasional di lapangan. Definisi Operasional sebaiknya berasal dari 

konsep teori dan definisi atau gabungan keduangnya, yang ada dilapangan. 

Adapun variabel-variabel penelitian dan definisi operasional yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat disajikan dalam Tabel 3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Parameter 
Skala 

Ukur 

CSR (Y) 

Kontribusi perusahaan 

terhadap kemajuan dan 

peningkatan taraf hidup 

bagi lingkungan sekitar 

dan masyarakat. 

                CSR =
item yang diungkapkan

Total Indeks (79)
 

 

Rasio 

Debt to 

Equity 

Ratio 

(X1) 

DER menunjukkan besar 

modal sendiri (ekuitas) 

yang dimiliki perusahaan 

dalam memenuhi seluruh 

kewajibannya. 

DER =
Total Debt

Total Equity
 

 

Rasio 

Return 

on Asset 

(X2) 

ROA menunjukkan 

kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba 

setelah pajak dari total aset 

yang dimilikinya. 

 

ROA =
Net Income after Taxes

Total Asset
 Rasio 

Net 

Profit 

Margin 

(X3) 

 

Kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba 

bersih setelah pajak pada 

tingkat penjualan 

tertentu. 

 

 

NPM =
Net Income after Taxes

Total Penjualan
 

Rasio 

Firm 

Size (X4) 

Jumlah total aset yang 

dimiliki perusahaan pada 

periode tertentu. 

Size   =   Ln Total Asset Rasio 
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D. Jenis Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Menurut sumbernya, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder adalah “data yang telah dikumpulkan oleh lembaga 

pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data” 

(Sugiyono, 2012:128). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder kuantitatif berupa laporan keuangan yang berasal dari hasil 

publikasi Bursa Efek Indonesia. 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini adalah perusahaan real estate yang terdaftar 

(listing) di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 hingga tahun 2018 yaitu sejumlah 61 

perusahaan dan, Sampel dipilih berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan. 

Kriteria-kriteria yang digunakan untuk memilih sampel tersebut adalah:  

1. Perusahaan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2015-2018. 

2. Perusahaan real estate  yang mempublikasikan laporan keuangan yang telah di 

audit dan laporan tahunan padaperiode 2015-2018. 

3. Perusahaan yang menyediakan data pertanggung jawaban social secara 

lengkap perusahaan selama masa periode penelitian. 
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Tabel 3.3 

Kriteria Pemilihan Sampel 

 

No. Kriteria Sampel Jumlah 

1. Perusahaan real estate yang terdaftar di BEI selama periode 

2015-2018 

61 

2. Perusahaan real estate yang menyediakan laporan keuangan 

yang telah di audit dan tahunan pada periode 2015-2018 

(20) 

3. Perusahaan yang menyediakan data pertanggung jawaban 

social perusahaan selama periode 2015-2018 

(29) 

 JumlahSampel 12 
Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan di atas, maka sampel di dalam 

penelitian ini menjadi sebanyak 12 perusahaan. Berikut daftar perusahaan real 

estate yang dijadikan sampel penelitian: 

Tabel 3.4 

Daftar Perusahaan Sampel 

 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 APLN Agung Podomoro Land Tbk 

2 ASRI Alam Sutera Realty Tbk 

3 BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk 

4 BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk 

5 BKDP Bukit Darmo Property Tbk 

6 BKSL Sentul City Tbk 

7 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 

8 DILD Intiland Development Tbk 

9 DUTI Duti Pertiwi Tbk 

10 JRPT Jaya Real Property Tbk 

11 LPCK Lippo Cikarang Tbk 

12 LPKR Lippo Karawaci Tbk 

Sumber: www.idx.co.id 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan 

mengumpulkan data pendukung dari literatur dan buku-buku referensi untuk 

mendapatkan gambaran masalah yang diteliti serta mengumpulkan data sekunder 

yang relevan dari laporan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Digunakan untuk mendeskriptikan variabel-variabel dalam penelitian ini.  

Statistik Deskriptif akan memberikan gambaran umum atau sebuah informasi 

yang lebih jelas dan mudah untuk dipahami dari setiap variabel penelitian 

.Gambaran atau deskriptif data dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, maksimum, dan minimum (Ghozali,2006).  

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui kelayakan suatu model 

regresi dalam memprediksi variabel terikat. Uji asumsi klasik terdiri dari uji 

Normalitas, uji Multikolonieritas, uji Autokorelasi, dan uji Heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut 

terdistribusi secara normal atau tidak sehingga tidak terjadinya bias. Metode yang 

dipakai dalam pengujian ini adalah metode plot. Pada umumnya uji normalitas 

dapat dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) disekitar garis diagonal 

pada grafik normal Plot Of Regression Standardized Residual. Jika data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi 
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memenuhi asumsi normalitas. Jika sebaliknya data menyebar jauh dari garis 

diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka model regresi tidak 

terdistribusi secara normal. Untuk   meningkatkan hasil uji normalitas data, maka 

peneliti menggunakan uji Kolmogorov-Smirnovdengan membandingkan nilai 

Asymp. Sig.(2-tailed) dengan α = 0,05 Jika pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan Asymp. Sig.(2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi 

normal dan sebaliknya, jika Asymp. Sig.(2-tailed) lebih kecil dari 0,05, maka data 

tersebut berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 

Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 

orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 

antar variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolonieritas didalam model regresi adalah sebagi berikut. 

1) Nilai R² yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 

sangat tinggi, tetapi secara individual, variabel independen banyak yang 

tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

2) Multikolonieritas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 

variance inflation factor (VIF). Jika nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama 

dengan nilai VIF ≥ 10, dapat dikatakan terjadi multikolonieritas. 
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c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi.Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya autokorelasi. 

1) Uji Durbin – Watson (DW Test) 

Uji Durbin Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat 

satu dan mensyaratkan adanya konstanta dalam model regresi dan 

tidak ada variabel lagi diantara variabel independen. Hipotesis yang 

akan diuji adalah. 

H0 : Tidak ada autokorelasi (r = 0) 

HA : Ada autokorelasi (r ≠ 0) 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik 

plot antara nilai prediksi variabel terikat, yaitu ZPRED dengan residualnya 

SRESID. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat ada 

atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED 

dimana sumbu Y adalah Y yang telah di prediksi dan sumbu X adalah residual (Y 

prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar analisis: 
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1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur, maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

3. Analisis Regresi Berganda 

 Untuk menentukan hubungan yang berlaku antara pemahamandebt to 

equity ratio (DER), return on asset (ROA), net profit margin (NPM), dan Firm 

Size terhadap corporate social responsibility (CSR) pada  perusahaan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka analisis statistik yang digunakan 

adalah persamaan regresi linier berganda dengan model persamaan sebagai 

berikut. 

Y  = α + β1X1 + β2X2 + β3X3+β4X4 + ε 

Keterangan:  

 Y = CSR 

 α = Konstanta 

 β1 = Nilai koefisien regresi DER 

 β2 = Nilai koefisien regresi ROA 

 β3 = Nilai koefisien regresi NPM 

 β4 = Nilai koefisien regresi Firm Size 

 X1 = DER 

 X2 = ROA 

 X3 = NPM 

 X4 = Firm Size 

 ε = Tingkat kesalahan pengganggu 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar total 

variasi dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh total variasi dari variabel 

independen atau sebaliknya. Nilai R² berkisar antara 0 sampai dengan 1. Nilai R² 

yang mendekati 1 menunjukkan model regresi yang semakin baik.Sebaliknya, 

nilai R² yang sama dengan 0 menandakan bahwa variasi dari variabel dependen 

tidak dapat dijelaskan sama sekali oleh varibel independen. 

b. Pengujian Secara Simultan  (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

bersama-sama dapat mempengaruhi variabel dependen. Untuk menguji hipotesis 

menggunakan statistik F, maka pengambilan keputusannya adalahTingkat 

signifikansi yang digunakan α = 5%, yang artinya kemungkinan kesalahan hanya 

boleh lebih kecil atau sama dengan 5%. Jika lebih besar maka variabel tersebut 

tidak layak dipakai.  

c. Pengujian Secara Parsial (Uji – t) 

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh 

masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri mempengaruhi variabel 

terikatnya.Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel 

atau dengan melihat kolom signifikansi pada masing-masing t hitung. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Dalam penelitian ini, populasi yang diambil merupakan perusahaan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015-2018. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan laporan tahunan (annual report) di 

BEI. Penelitian menggunakan laporan tahunan (annual report) karena laporan 

perusahaan menyajikan berbagai macam informasi yang lengkap dan mendetail. 

Sampel dipilih dengan menggunakan metode Purposive Sampling. Jumlah data 

pengamatan sebanyak 48 data, yaitu 12 data perusahaan dikali dengan 4 tahun 

pengamatan (12 x 4 =48). 

2. Analisis Deskripsi Variabel Independen 

a. Debt to Equity Ratio (DER) 

Rasio leverage merupakan proporsi total hutang terhadap ekuitas pemegang 

saham. Rasio tersebut digunakan untuk memberikan gambaran mengenai struktur 

modal yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat resiko tak 

tertagihnya suatu utang. Kontrak utang biasanya berisi tentang ketentuan bahwa 

perusahaan harus menjaga tingkat leverage tertentu (rasio utang/ekuitas), interest 

coverage, modal kerja dan ekuitas pemegang saham (Watt & Zimmerman (1990) 

dalam Scott (1997)]. Oleh karena itu semakin tinggi tingkat leverage (rasio 

utang/ekuitas) semakin besar kemungkinan perusahaan akan melanggar perjanjian 

kredit sehingga perusahaan akan berusaha untuk melaporkan laba sekarang lebih 

tinggi (Belkaoui & Karpik (1989) dalam Aprilyani (2013)). Supaya laba yang 
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dilaporkan tinggi maka manajer harus mengurangi biaya-biaya termasuk biaya 

untuk mengungkapkan informasi sosial. Berikut ini adalah grafik perkembangan 

nilai DER diperusahaan real estate periode 2015-2018. 

Gambar 4.1  

Perkembangan DER di Perusahaan Real Estate periode 2015-2018. 

 

 

b. Return On Assets (ROA) 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

manajemen yang tercermin pada imbalan atas hasil investasi melalui kegiatan 

perusahaan atau dengan kata lain mengukur kinerja perusahaan secara 

keseluruhan dan efisiensi dalam pengelolaan kewajiban dan modal (Sugiono et al, 

2008:67). Return on Asset merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan total aset yang dimilikinya (Sawir, 

2005:19). berdasarkan teori legitimasi, salah satu argumen dalam hubungan antara 

profitabilitas dan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial adalah bahwa 

ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi, perusahaan (manajemen) 

menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu informasi 
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tentang sukses keuangan perusahaan. Sebaliknya, pada saat tingkat ROA rendah, 

mereka berharap para pengguna laporan akan membaca “good news” kinerja 

perusahaan, misalnya dalam lingkup sosial, dan dengan demikian investor akan 

tetap berinvestasi di perusahaan tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa ROA mempunyai hubungan yang negatif terhadap tingkat pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. Berikut ini grafik perkembangan ROA di 

Perusahaan Real Estate periode 2015-2018. 

Gambar 4.2 

Perkembangan ROA di Perusahaan Real Estate periode 2015-

2018. 

 

 

 

c. Net Profit Margin (NPM) 

 “Net profit margin shows therate of return of the company is earning on its 

sales” Gitman, dkk. (1985 : 89). Net profit margin adalah "ukuran keuntungan 

dengan membandingkan antara laba bersih setelah bunga dan pajak dibandingkan 

dengan penjualan, Kasmir (2008: 200). NPM merupakan faktor yang membuat 

manajemen menjadi bebas dan fleksibel untuk mengungkapkan 
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pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham. Sehingga semakin tinggi 

tingkat NPM perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi sosial 

Heinze (1976) dalam Hackston & Milne (1996) . Berikut ini grafik perkembangan 

NPM di Perusahaan Real Estate periode 2015-2018. 

Gambar 4.3 

Perkembangan NPM di Perusahaan Real Estate periode 2015-

2018. 

 
 

 

d. Firm Size 

Firm Size (Ukuran Perusahaan) merupakan suatu skala yang berfungsi 

untuk mengklasifikasikan besar kecilnya entitas bisnis. Skala ukuran perusahaan 

dapat mempengaruhi luas pengungkapan informasi dalam laporan keuangan 

mereka. Firm Size bisa didasarkan pada jumlah aset yang terdiri dari aset tetap, 

tidak berwujud dan asset lain-lain, jumlah tenaga kerja, volume penjualan dan 

kapitalisasi pasar (Mutia, et al, 2011). Perusahaan  besar cenderung akan 

mengungkapkan informasi lebih banyak daripada perusahaan kecil. Hal ini karena 

perusahaan besar akan menghadapi resiko politis yang lebih besar dibanding 

perusahaan kecil. Secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan 
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politis, yaitu tekanan untuk melakukan pertanggungjawaban sosial. Sehingga 

perusahaan besar cenderung akan mengeluarkan biaya untuk mengungkapkan 

informasi sosial yang lebih besar dibadingkan perusahaan kecil (Situmeang, 

2016:66). Hal ini berarti program tanggung jawab sosial perusahaan juga semakin 

banyak dan akan diungkapkan dalam laporan tahunan. Berikut ini grafik 

perkembangan Firm Size di perusahaan real estate periode 2015-2018. 

Gambar 4.4 

Perkembangan Firm Size di Perusahaan Real Estate periode 2015-

2018 

 

 

 

3. Analisis Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif merupakan bagian dari analisis data yang memberikan 

gambaran awal dalam setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

deskriptif statistik dilakukan untuk melihat dari nilai rata-rata (mean), maximum, 

minimum dan standar deviasi dari setiap variabel. Hasil uji deskriptif statistik 

dapat dilihat dalam tampilan tabel 4.1 berikut. 
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Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif 

                                                            Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

 Statisti

c Statistic Statistic Statistic Statistic 

Y 48 .70886 1.00000 .9037400 .07416723 

X1 48 .01 183.00 52.5233 49.89648 

X2 48 -5.50 160.00 7.0325 23.17263 

X3 48 -103.09 109.62 17.9035 37.18073 

X4 48 22.68116 31.67006 27.9037855 2.98808280 

Valid N (listwise) 48     

      Sumber : Hasil Olahan Peneliti (2019) 

 Output tampilan SPSS dalam tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah data 

pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 48 data pengamatan. 

Berdasarkan tampilan output, maka statistik deskriptif dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Jumlah data pengamatan sebanyak 48 data. 

2. Variabel  X1 (DER) memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 48, nilai 

minimum sebesar 0.01 diperoleh perusahaan yang mempunyai kode 

JRPT pada tahun 2015 dan tahun 2018, sedangkan untuk nilai maksimum 

sebesar 183 diperoleh perusahaan yang mempunyai kode ASRI pada 

tahun 2018. Nilai rata-rata (mean) DER pada perusahaan real estate 

selama periode 2015-2018 adalah sebesar 52.5233 dengan nilai standar 

deviasi sebesar 49.89648. 
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3. Variabel  X2 (ROA) memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 48, nilai 

minimum sebesar -5.50  diperoleh perusahaan yang mempunyai kode 

BKDP pada tahun 2017, sedangkan untuk nilai maksimum sebesar 160 

diperoleh perusahaan yang mempunyai kode BKSL pada tahun 2015. 

Nilai rata-rata (mean) ROA pada perusahaan real estate selama periode 

2015-2018 adalah sebesar 7.0325 dengan nilai standar deviasi sebesar 

23.17263. 

4. Variabel  X3 (NPM) memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 48, nilai 

minimum -103.09  sebesar  diperoleh perusahaan yang mempunyai kode 

BKDP pada tahun 2018, sedangkan untuk nilai maksimum sebesar 

109.62  diperoleh perusahaan yang mempunyai kode BIPP  pada tahun 

2015. Nilai rata-rata (mean) NPM pada perusahaan real estate selama 

periode 2015-2018 adalah sebesar 0.3171 dengan nilai standar deviasi 

sebesar 0.30318. 

5. Variabel  X4 (Firm Size) memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 48, nilai 

minimum 22.68116 sebesar  diperoleh perusahaan yang mempunyai kode 

JRPT pada tahun 2016, sedangkan untuk nilai maksimum sebesar 

31.67006 diperoleh perusahaan yang mempunyai kode LKPR pada tahun 

2017. Nilai rata-rata (mean) NPM pada perusahaan real estate selama 

periode 2015-2018 adalah sebesar 27.9037855 dengan  nilai standar 

deviasi sebesar 2.98808280. 
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B. Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian 

asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 

Pengujian asumsi klasik ini menggunkan program statistik SPSS 17. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel residual memiliki distribusi normal  atau dengan kata lain apakah 

variabel residual berdistribusi normal atau tidak. Uji statistik yang dapat 

digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

Tabel 4.2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

   Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation 9.18666940 

Most Extreme Differences Absolute .109 

Positive .109 

Negative -.082 

Kolmogorov-Smirnov Z .652 

Asymp. Sig. (2-tailed) .789 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .746c 

99% Confidence Interval Lower 

Bound 

.735 

Upper 

Bound 

.757 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

    Sumber : Hasil Olahan Peneliti (2019) 
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Output SPSS  pada tabel 4.2 memperlihatkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

adalah 0,789 dan nilai kolmogrov-smirnov adalah 0,625. Nilai tersebut diatas nilai 

signifikansi 0,05. dengan kata lain variabel residual berdistribusi normal. Jadi, 

secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan 

terdistribusi normal. 

Pada uji normalitas dapat juga melihat grafik histogram dan juga grafik 

normal p-plot. Untuk melihat apakah data terdistribusi secara normal atau tidak. 

 
Gambar 4.5 

                 Grafik Histogram 

    Sumber : Hasil Olahan Peneliti (2019) 

 

 
       Gambar 4.6 

     Grafik Normal P-Plot 

             Sumber : Hasil Olahan Peneliti (2019) 
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Dengan melihat tampilan histogram dan grafik normal plot, dapat 

disimpulkan bahwa grafik histogram terdistribusi secara normal dan berbentuk 

simetris, tidak menceng ke kiri ataupun ke kanan. Pada grafik normal plot terlihat 

titk-titik menyebar berhimpit di sekitar garis diagonal, dan hal ini menunjukkan 

residual terdistribusi secara normal. Kedua grafik ini menunjukkan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas.  

2. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara vaiabel independen. Deteksi dilakukan 

dengan melihat nilai VIF dan nilai tolerance. Multikolonieritas tidak terjadi jika 

VIF <10 dan  nilai tolerance > 0,1. Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada 

tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 

Uji Multikolonieritas 

                            Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 .941 1.063 

X2 .807 1.240 

X3 .880 1.136 

X4 .888 1.126 

a. Dependent Variable: Y 

         Sumber : hasil Olahan Peneliti (2019) 

Pada Tabel  4.3, diketahui nilai VIF dari X1 adalah 1,063, nilai VIF X2 

adalah 1,240, nilai VIF X3 adalah 1,136 dan nilai VIF X4 adalah 1.126. Nilai 
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tolerance > 0,1 yang menyatakan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar 

variabel independen dalam model regresi. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan  menguji apakah  dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Cara yang digunakan  untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dapat digunakan uji Durbin –Watson 

(DW Test) dengan ketentuan sebagai berikut. 

1. Nilai DW terletak antara batas atas (DU) dan 4-DU, maka koefisien 

autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada autokorelasi. 

2. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah (DL) maka 

koefisien autokorelasi lebih besar dari pada nol, berarti ada 

autokorelasi positif. 

3. Bila nilai DW lebih besar daripada (4-DL), maka koefisien 

autokorelasi lebih kecil dari nol, berarti ada autokorelasi negative. 

4. Bila nilai DW terletak diantara batas atas (DU) dan batas bawah 

(DL) atau DW terletak antara (4-DU) dan (4-DL), maka hasilnya 

tidak dapat disimpulkan. 

Tabel 4.4 

    Uji Durbin-Watson 

         Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .657a .432 .648 1.58725 2.169 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 Sumber : hasil Olahan Peneliti (2019) 
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Output SPSS menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2.169 Nilai 

Durbin-Watson menurut tabel dengan n (jumlah data penelitian) = 48 dan k 

(jumlah variabel independen) = 4 didapat angka dl= 1,361 dan du= 1,720. Hal ini 

sesuai dengan ketentuan du < d < (4-du), yaitu 1,720 < 2,169 < 2,280  yang 

menunjukkan tidak terjadi autokorelasi antar residual.  

4. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah apakah  dalam  model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Grafik berikut ini memberikan gambaran model regresi. 

 
Gambar 4.7 

    Grafik Scatterplot 

Sumber : Hasil Olahan Peneliti (2019) 

 

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga 

model regresi layak dipakai untuk memprediksi CSR berdasarkan DER, ROA, 

NPM, dan firm size. 
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5. Analisis regresi linear berganda 

Pada penelitian ini, dilakukan analisis regresi berganda. analisis regresi 

berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh dari beberapa variabel 

independen terhadap satu variabel dependen. 

Analisis regresi linear berganda pada penelitian ini dilakukan untuk 

meramalkan bagaimana hubungan variabel independen dengan variabel dependen. 

Hasil uji regresi ini dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

                                             Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.313 .851  

X1 -.056 .011 -.587 

X2 -.007 .010 -.076 

X3 .546 .010 .601 

X4 .178 .013 .632 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil Olahan Peneliti (2019) 

Dari tampilan output SPSS pada tabel 4.5 diatas, dapat dilihat bahwa 

konstanta memiliki nilai 2,313,  DER -0,056, ROA  -0,007, NPM 0,546 dan firm 

size sebesar 0,078. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda diatas, maka 

persamaannya diperoleh sebagai berikut. 

Y = 2,313-0,056 X1-0,007 X2+ 0,546 X3+ 0,178 X4+ e 

Koefisien-koefisien pada persamaan regresi linear berganda diatas dapat 

diartikan sebagai berikut. 



53 
 

a. Jika sesuatu pada variabel independen dianggap konstan, maka nilai CSR 

adalah sebesar 2,313 

b. Nilai koefisien regresi DER sebesar 0,056, yang berarti setiap peningkatan 

DER  sebesar 1%  akan  menurunkan CSR sebesar 0,056 %, dengan 

catatan variabel lain dianggap tetap. 

c. Nilai koefisien regresi ROA sebesar 0,007, yang berarti setiap peningkatan 

ROA sebesar 1% akan menurunkan CSR sebesar 0,007 %, dengan catatan 

variabel lain dianggap tetap. 

d. Nilai koefisien regresi NPM sebesar 0,546, yang berarti setiap peningkatan 

NPM sebesar 1% akan meningkatkan CSR sebesar 0,054%, dengan 

catatan variabel lain dianggap tetap. 

e. Nilai koefisien regresi Firm Size sebesar 0,178, yang berarti setiap 

peningkatan Firm Size sebesar 1% akan meningkatkan CSR sebesar 

0,178%, dengan catatan variabel lain dianggap tetap. 

 

6. Hasil Uji Hipotesis  

Setelah melakukan uji asumsi klasik, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi yang dipakai dalam penelitian ini telah memenuhi model estimasi 

BLUE (Best Linear Unbiased Estimated) yang artinya nilai estimator yang 

terbaik, estimator yang linear dan estimator yang tidak bias. Ketepatan fungsi 

regresi sampel dalam  menaksir  nilai aktualnya dapat diukur dari Goodness of 

fitnya yang secara statistik dapat diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai 

statistik uji F dan nilai statistik uji t. 
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a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) pada intinya digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan variabel-variabel independen mampu menjelaskan 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R²) adalah antara nol dan satu. 

Nilai yang mendekati satu, berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

Tabel 4.6 

Uji Koefisien Determinasi (R²)   

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .657a .432 .648 1.58725 2.169 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 

b. Dependent Variable: Y 

     Sumber : Hasil Olahan Peneliti (2019) 

Output SPSS dalam pengujian koefisien determinasi pada tabel 4.6 

menunjukkan besarnya Adjusted R² adalah 0,648 yang berarti variabilitas variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 64,8 %. 

Sedangkan sisanya 35,2% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan 

dalam model regresi. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan atau uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas memiliki pengaruh secara bersama-sama ataupun simultan terhadap 

variabel terikat. Uji ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi F hitung 

dengan F tabel. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut. Dengan 

menggunakaan tingkat signifikansi 5%, jika nilai sig. F > 0,05 maka tidak ada 

pengaruh yang signifikan secara bersamaan dari variabel bebas terhadap variabel 
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terikat. Sebaliknya, jika nilai sig. F ≤ 0,05 maka ada pengaruh yang signifikan 

secara bersamaan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Kriteria dalam uji 

F adalah sebagai berikut. 

 H0 diterima : Jika F hitung < F tabel dan signifikansi > 0,05 

 H0 ditolak   : Jika F hitung > F tabel dan signifikansi < 0,05 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Statistik Simultan (Uji F) 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 105.344 4 16.336 3.454 .040a 

Residual 138.564 55 2.519   

Total 243.909 59    

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 

b. Dependent Variable: Y 

      Sumber : Hasil Olahan Peneliti (2019) 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, diperoleh nilai F hitung sebesar 

3.454 dan  nilai signifikan sebesar 0,040, sedangkan pada F tabel pada tingkat 

kepercayaan 95% dengan alfa 5% adalah 2,82. karena pada kedua perhitungan 

diatas, F hitung 3,454 > Ftabel 2,82 dan tingkat signifikansinya 0,040 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Leverage, Profitabilitas, NPM, dan Firm Size 

berpengaruh secara simultan terhadap CSR. 

c. Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk menjelaskan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. 

Nilai signifikansi yang digunakan adalah 0.05. jika nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0.05, maka hipotesis yang diajukan dinyatakan signifikan. Jika nilai 
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signifikansi lebih besar dari 0.05, maka hipotesis yang diajukan dinyatakan tidak 

signifikan. Analisis uji t dapat dilihat ditabel 4.8 berikut. 

Tabel 4.8 

Uji Statistik Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.313 .851  2.718 .009 

X1 .056 .011 .587 1.134 .625 

X2 .007 .010 .076 .671 .505 

X3 .054 .010 .601 2.055 .012 

X4 .078 .013 .632 5.864 .000 

a. Dependent Variable: Y 

     Sumber : Hasil Olahan Peneliti (2019) 

Berdasarkan tabel 4.8, dapat disimpulkan hasil uji parsial (uji t) dari 

masing-masing variabel independen. 

1) Leverage tidak berpengaruh secara parsial terhadap CSR pada 

perusahaan Real Estate  yang terdaftar di BEI periode 2015-2018. 

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan: 

Ha diterima dan Ho ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < α 

Ha ditolak dan H0 diterima, apabila thitung < ttabel atau Sig. t > α 

 

Output SPSS pada tabel 4.8 menunjukkan nilai sig 0,625 lebih besar dari 

nilai signifikansi 0,05. Variabel leverage mempunyai nilai t hitung sebesar 1,134  

dengan ttabel = 2,015, thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, Dapat 

disimpulkan bahwa variabel leverage secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
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CSR pada perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2018. 

2) Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh secara parsial terhadap CSR 

pada perusahaan Real Estate  yang terdaftar di BEI periode 2015-

2018. 

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan: 

Ha diterima dan Ho ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < α 

Ha ditolak dan H0 diterima, apabila thitung < ttabel atau Sig. t > α 

Output SPSS pada tabel 4.8 diatas menunjukkan nilai sig 0,505 lebih besar 

dari nilai signifikansi 0,05. Variabel profitabilitas mempunyai nilai t hitung 

sebesar = 0,671 dengan t tabel = 2,015, thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, Dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas (ROA) secara parsial 

tidak memiliki pengaruh terhadap CSR pada perusahaan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. 

3) NPM berpengaruh secara parsial terhadap CSR pada perusahaan 

Real Estate  yang terdaftar di BEI periode 2015-2018. 

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan: 

Ha diterima dan Ho ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < α 

Ha ditolak dan H0 diterima, apabila thitung < ttabel atau Sig. t > α 

Output SPSS pada tabel 4.8 diatas menunjukkan nilai sig 0,012 lebih besar 

dari nilai signifikansi 0,05. Variabel NPM mempunyai nilai t hitung sebesar = 

2,025 dengan t tabel = 2,015, thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak Dapat 

disimpulkan bahwa variabel NPM  secara parsial memiliki pengaruh terhadap 
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CSR pada perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2018. 

4) Firm Size berpengaruh secara parsial terhadap CSR pada perusahaan 

Real Estate  yang terdaftar di BEI periode 2015-2018.  

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan: 

Ha diterima dan Ho ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < α 

Ha ditolak dan H0 diterima, apabila thitung < ttabel atau Sig. t > α 

Output SPSS pada tabel 4.8 diatas menunjukkan nilai sig 0,000 lebih besar 

dari nilai signifikansi 0,05. Variabel Firm Size mempunyai nilai t hitung sebesar = 

5.864 dengan t tabel = 2,015. Jadi, thitung > t tabel. Dapat disimpulkan bahwa 

variabel Firm Size secara parsial memiliki pengaruh terhadap CSR pada 

perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2018. 

 

C. Pembahasan 

Dari hasil pengujian secara simultan menunjukkan adanya pengaruh 

variabel leverage, profitabilitas, NPM, dan Firm size terhadap CSR. Berikut ini 

pembahasan pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap 

dependen. 

1. Pengaruh Leverage Terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 

Variabel  leverage  mempunyai nilai t hitung sebesar 1,134  dengan t tabel 

= 2,015. Jadi, t hitung < t tabel. Dapat disimpulkan bahwa variabel leverage 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap CSR pada perusahaan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Hasil penelitian ini 
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bertentangan dengan hasil penelitian Cahya (2011) yang menyatakan bahwa 

leverage berpengaruh terhadap CSR. Rasio leverage merupakan proporsi total 

hutang terhadap ekuitas pemegang saham. Rasio tersebut digunakan untuk 

memberikan gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki perusahaan, 

sehingga dapat dilihat tingkat resiko tak tertagihnya suatu utang. Kontrak utang 

biasanya berisi tentang ketentuan bahwa perusahaan harus menjaga tingkat 

leverage tertentu (rasio utang/ekuitas), interest coverage, modal kerja dan ekuitas 

pemegang saham (Watt & Zimmerman (1990) dalam Scott (1997)). Oleh karena 

itu semakin tinggi tingkat leverage (rasio utang/ekuitas) semakin besar 

kemungkinan perusahaan akan melanggar perjanjian kredit sehingga perusahaan 

akan berusaha untuk melaporkan laba sekarang lebih tinggi (Belkaoui & 

Karpik(1989) dalam Aprilyani(2013)). Supaya laba yang dilaporkan tinggi maka 

manajer harus mengurangi biaya-biaya termasuk biaya untuk mengungkapkan 

informasi sosial. Sehingga semakin besar DER maka nilai tanggung jawab sosial 

perusahaan akan semakin rendah. 

2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 

Variabel ROA mempunyai nilai t hitung sebesar = 0,671 dengan t tabel = 

2,015. Jadi, thitung < t tabel. Dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas 

secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap CSR pada perusahaan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan hasil penelitian Kurnianingsih (2013) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap CSR. berdasarkan teori legitimasi, salah 

satu argumen dalam  hubungan antara profitabilitas dan tingkat pengungkapan 

tanggung jawab sosial adalah bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang 
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tinggi, perusahaan (manajemen) menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang 

dapat mengganggu informasi tentang sukses keuangan perusahaan. Sebaliknya, 

pada saat tingkat ROA rendah, mereka berharap para pengguna laporan akan 

membaca “good news” kinerja perusahaan, misalnya dalam lingkup sosial, dan 

dengan demikian investor akan tetap berinvestasi di perusahaan tersebut. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ROA mempunyai hubungan yang 

negatif terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

3. Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Corporate Social Responsibility 

(CSR) 

Variabel NPM mempunyai nilai t hitung sebesar = 2,025 dengan t tabel = 

2,015. Jadi, thitung > t tabel. Dapat disimpulkan bahwa variabel NPM secara 

parsial memiliki pengaruh terhadap CSR pada perusahaan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Hasil penelitian ini 

bertentangan dengan hasil penelitian Mutia, et al (2011) yang menyatakan bahwa 

NPM tidak berpengaruh terhadap CSR. Heinze (1976) dalam Hackston & Milne 

(1996) menyatakan bahwa NPM merupakan faktor yang membuat manajemen 

menjadi bebas dan fleksibel untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial 

kepada pemegang saham. Sehingga semakin tinggi tingkat NPM perusahaan maka 

semakin besar pengungkapan informasi sosial. 

4. Pengaruh Firm Size Terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 

Variabel Firm Size mempunyai nilai t hitung sebesar = 5.864 dengan t 

tabel = 2,015. Jadi, thitung > t tabel. Dapat disimpulkan bahwa variabel Firm Size 

secara parsial memiliki pengaruh terhadap CSR pada perusahaan Real Estate yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian Cahya (2011) yang menyatakan bahwa Firm Size 

berpengaruh terhadap CSR. Perusahaan  besar cenderung akan mengungkapkan 

informasi lebih banyak daripada perusahaan kecil. Hal ini karena perusahaan 

besar akan menghadapi resiko politis yang lebih besar dibanding perusahaan 

kecil. Secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan politis, yaitu 

tekanan untuk melakukan pertanggungjawaban sosial. Sehingga perusahaan besar 

cenderung akan mengeluarkan biaya untuk mengungkapkan informasi sosial yang 

lebih besar dibadingkan perusahaan kecil (Situmeang, 2016:66). Hal ini berarti 

program tanggung jawab sosial perusahaan juga semakin banyak dan akan 

diungkapkan dalam laporan tahunan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Leverage, profitabilitas, NPM, dan Firm size secara simultan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap CSR pada perusahaan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018.  

2. Leverage  secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap CSR pada 

perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2018.  

3. ROA secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap CSR pada 

perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2018.  

4. NPM secara parsial memiliki pengaruh terhadap CSR pada perusahaan 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018.  

5. Firm Size secara parsial memiliki pengaruh terhadap CSR pada 

perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2018.  

B. Saran 

Ada beberapa saran yang diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini : 

1. Bagi Perusahaan 
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Untuk perusahaan dengan NPM rendah, disarankan untuk lebih 

mengoptimalkan pengelolaan aset yang dimiliki perusahaan agar dapat 

menghasilkan keuntungan yang dapat dialokasikan kepada kegiatan CSR 

dan diungkapkan sesuai standar GRI. Sedangkan untuk perusahaan dengan 

profitabilitas dan nilai NPM nya tinggi namun pengungkapannya masih 

rendah diharapkan dapat mengoptimalkan pengungkapannya sesuai 

standar GRI agar dapat menambah nilai dan citra perusahaan. Dengan 

profitabilitas yang tinggi maka perusahaan akan mendapatkan laba yang 

tinggi. Selain itu perusahaan dituntut lebih kreatif dengan cara 

mengintegrasikan CSR dalam strategi bisnis, melakukan penghematan 

energy, melakukan daur ulang, dan lain-lain. Dengan demikian 

profitabilitas akan meningkat serta tingkat Leverage dalam perusahaan 

akan menurun tanpa mengesampingkan kondisi sosial dan lingkungan agar 

keberlangsungan perusahaan tetap terjaga dan keberadaan perusahaan 

tidak dianggap sebagai public enemy melainkan sebagai mitra yang dapat 

mendukung pembangunan masyarakat. Selain itu untuk perusahaan harus 

memperhatikan perkembangan ukuran perusahaannya karena jika ukuran 

perusahaan baik maka akan nilai CSR nya akan baik pula. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti mengenai efektifitas 

pengungkapan CSR serta dimensi ukuran efektifitas, selain itu 

penelitian mengenai CSR dapat dilihat dari pihak stakeholders 

eksternal atau pihak campuran antara eksternal dan internal perusahaan 

juga dapat dilakukan. 
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b. Pada penelitian ini, jumlah sampel yang digunakan hanya terbatas pada 

perusahaan Real Estate saja. Sehingga untuk penelitian selanjutnya 

sebaiknya diperluas. 
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